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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambarantentang bagaimana
monitoring dan evaluasi kebijakan pendidikan. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kajian pustaka. Pada penelitian kajian pustaka
ini yang digunakan adalah buku, Peraturan Pemerintah, dan jurnal nasional yang
telah diringkas dan dianalisa.Berdasarkan hasil kajian pustaka, monitoring
kebijakan pandidikan berarti mengamati secara seksama suatu keadaan atau
kondisi, termasuk juga perilaku atau kegiatan yang berkaitan dengan kebijakan
pendidikan yang berupa regulasi pendidikan, kurikulum, proses pembelajaran,
maupun segala hal yang dijalankan oleh pemerintah berkaitan dengan pendidikan
sehingga menemukan gambaran yang jelas apa, meng mengapa, serta bagaimana
sesungguhnya kondisi pendidikan yang ada.

I. PENDAHULUAN

Evaluasi merupakan subsistem yang sangat penting dan sangat di butuhkan
dalam setiap system pendidikan, karena evaluasi dapat mencerminkan sebrapa jauh
perkembangan atau kemajuan hasil pendidikan. Dengan evaluasi, maka maju dan
mundurnya kualitas pendidikan dapat di ketahui, dan dengan evaluasi pula, kita dapat
mengetahui titik kelemahan serta mudah mencari jalan keluar untuk berubah menjadi
lebih baik ke depan. Tanpa evaluasi, kita tidak bisa mengetahui seberapa jauh
keberhasilan siswa, dan tanpa evaluasi pula kita tidak akan ada perubahan menjadi
lebih baik, maka dari itu secara umum evaluasi adalah suatu proses sistemik untuk
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mengetahui tingkat keberhasilan suatu program. Evaluasi pendidikan dan pengajaran
adalah proses kegiatan untuk mendapatkan informasi data mengenai hasil belajar
mengajar yang di alami siswa dan mengolah atau menafsirkannya menjadi nilai
berupa data kualitatif dan kuantitatif sesuai dengan standar tertentu. Hasilnya di
perlukan untuk memuat berbagai putusan dalam bidang pendidikan dan pengajaran.

Ditjen Dikdasmen Depdiknas (2003: 1) secara eksplisit mengemukakan bahwa
antara evaluasi dan penilaian mempunyai persamaan dan perbedaan. Persamaannya
adalah keduanya mempunyai pengertian menilai atau menentukan nilai sesuatu.
Adapun perbedaannya terletak pada konteks penggunaanya. Penilaian (assessment) di
gunakan dalam konteks yang lebih sempit dan biasanya di laksanakan secara internal,
yakni oleh orang-orang yang menjadi bagian atau terlibat dalam system yang
bersangkutan, seperti guru menilai hasil belajar murid, atau supervisor menilai guru.
Baik guru maupun supervisor adalah orang-orang yang menjadi bagian dari system
pendidikan. Adapun evaluasi di gunakan dalam konteks yang lebih luas dan biasanya
di laksanakan secara eksternal, seperti konsultan yang di sewa untuk mengevaluasi
suatu program, baik pada level terbatas maupun pada level yang luas.

Semenjak tahun 2003 telah diganti dengan Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003, yang disahkan pada tanggal 11 Juni 2003. Dalam pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945 alenia keempat menyebutkan bahwa “mencerdaskan
kehidupan bangsa,” dalam hal ini bangsa mencakup seluruh warga negara Indonesia
baik warga yang belajar di sekolah-sekolah negeri, maupun yang belajar di sekolah
swasta dalam hal ini kebijakan pendidikan merupakan bagian dari kebijakan publik
(Dewi, 2016).

Upaya “meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia membutuhkan kebijakan
yang tepat dari pemerintah, ini berarti pemunculan kebijakan itu harus dilandaskan
pada orientasi tujuan yangkuat” (Sholeh, 2005). Kebijakan yang dikeluarkan
pemerintah Indonesia dalam bidang pendidikan tidak hanya berbentuk
undang-undang saja. Persoalan penting yang perlu disorot adalah apakah
kebijakan pendidikan itu dapat diimplementasikan dengan baik juga menghasilkan
output yang diharapkan, bahwa hasil akhir dari semua kebijakan itu sebagaimana
yang telah ditentukan dalam tujuan dari pendidikan itu .

HASIL & PEMBAHASAN

A. Latar Belakang Jenis dan Proses Evaluasi Pendidikan

Evaluasi pendidikan adalah suatu proses yang sistematis untuk mengumpulkan dan
menganalisis informasi mengenai efektivitas suatu program pendidikan, kurikulum,
atau proses pembelajaran. Evaluasi berperan penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan, baik di lembaga formal maupun nonformal. Berikut adalah latar belakang
mengenai jenis dan proses evaluasi pendidikan.

1. Pentingnya Evaluasi dalam Pendidikan

Evaluasi pendidikan merupakan elemen krusial dalam sistem pendidikan yang
bertujuan untuk:



• Menilai Pencapaian Tujuan:

Evaluasi digunakan untuk menentukan sejauh mana siswa telah mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan. Dengan melakukan evaluasi, pendidik dapat
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan memastikan bahwa siswa
mendapatkan pemahaman yang baik tentang materi yang diajarkan.

• Memberikan Umpan Balik

Evaluasi memberikan umpan balik kepada siswa dan guru tentang kinerja mereka.
Umpan balik ini penting untuk proses belajar-mengajar, karena dapat membantu siswa
memahami kekuatan dan kelemahan mereka serta memberi motivasi untuk perbaikan.

• Mengambil Keputusan

Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan terkait kurikulum,
pengajaran, dan kebijakan pendidikan. Ini membantu dalam pengembangan program
pendidikan yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan siswa.

2. Jenis-jenis Evaluasi Pendidikan

Evaluasi pendidikan dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis berdasarkan tujuan,
metode, dan waktunya:

1. Evaluasi Formatif

Dilakukan selama proses pembelajaran untuk memantau kemajuan siswa dan
memberikan umpan balik yang berkelanjutan. Contoh: kuis harian, tugas rumah, dan
penilaian kelas.

2. Evaluasi Sumatif

Dilakukan di akhir periode pembelajaran untuk menilai pencapaian siswa secara
keseluruhan. Contoh: ujian akhir semester, ujian nasional, dan proyek akhir.

3. Evaluasi Diagnostik

Dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai untuk mengetahui kondisi awal
siswa dan mengidentifikasi kebutuhan serta kesulitan yang mungkin dihadapi. Ini
membantu pendidik dalam merencanakan pengajaran yang sesuai.

4. Evaluasi Normatif dan Kriteria

� Evaluasi Normatif

Membandingkan hasil siswa dengan kelompok lain untuk menentukan posisi siswa
dalam kelompok.

� Evaluasi Kriteria

Menilai pencapaian siswa berdasarkan standar tertentu atau kriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya.



5. Evaluasi Diri

Proses di mana siswa menilai diri mereka sendiri untuk meningkatkan kesadaran akan
kekuatan dan kelemahan mereka dalam pembelajaran.

3. Proses Evaluasi Pendidikan

Proses evaluasi pendidikan melibatkan beberapa langkah penting yang berfungsi
untuk mengumpulkan dan menganalisis data, serta mengambil keputusan berdasarkan
hasil evaluasi:

1. Perencanaan Evaluasi:

Menentukan tujuan evaluasi, memilih jenis evaluasi yang tepat, dan merumuskan
instrumen evaluasi yang akan digunakan. Ini mencakup pengembangan kriteria dan
indikator yang jelas untuk mengukur pencapaian siswa.

2. Pengumpulan Data

Melakukan pengumpulan data melalui berbagai metode, seperti tes, observasi,
wawancara, dan survei. Pengumpulan data harus dilakukan secara sistematis untuk
memastikan validitas dan reliabilitas hasil evaluasi.

3. Analisis Data

Menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk menentukan hasil evaluasi. Ini dapat
melibatkan penggunaan teknik statistik atau analisis kualitatif untuk memahami data
secara mendalam.

4. Pelaporan Hasil

Menyusun laporan hasil evaluasi yang mencakup temuan, analisis, dan rekomendasi.
Laporan ini harus disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, seperti
siswa, orang tua, dan pengelola institusi pendidikan.

5. Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil evaluasi, tindakan perbaikan atau pengembangan program
pendidikan dilakukan. Ini mencakup perubahan dalam metode pengajaran, kurikulum,
atau strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil di masa depan.

B. Jenis Evaluasi Pendidikan

1. Pengertian Evaluasi Pendidikan

Evaluasi pendidikan adalah proses sistematis yang digunakan untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menginterpretasikan data atau informasi yang terkait dengan
pembelajaran dan pengajaran. Tujuannya adalah untuk menilai sejauh mana tujuan
pendidikan telah tercapai serta untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Evaluasi ini mencakup berbagai aspek, termasuk penilaian terhadap



siswa, efektivitas metode pengajaran, dan keberhasilan program pendidikan. (Popham,
2011)

2. Jenis-Jenis Evaluasi Pendidikan Menurut Black dan Wiliam

Black dan Wiliam (1998) menekankan pentingnya evaluasi dalam konteks
pembelajaran dan mengidentifikasi dua kategori utama evaluasi pendidikan: evaluasi
formatif dan evaluasi sumatif. Keduanya memiliki tujuan yang berbeda dan
berkontribusi secara signifikan terhadap proses pendidikan.

· Evaluasi Formatif adalah proses penilaian yang dilakukan selama tahap
pembelajaran untuk memberikan umpan balik yang berguna kepada siswa dan
pendidik. Tujuan dari evaluasi formatif adalah untuk meningkatkan pembelajaran
dengan cara mengidentifikasi area yang perlu perbaikan sebelum siswa menjalani
evaluasi akhir (sumatif).

Ø Ciri-ciri Evaluasi Formatif

1. Dilakukan Secara Berkala

Evaluasi ini berlangsung sepanjang proses pembelajaran, bukan hanya di akhir suatu
unit.

2. Fokus pada Umpan Balik

Hasil dari evaluasi formatif digunakan untuk memberikan umpan balik kepada siswa
mengenai kemajuan mereka dan aspek yang perlu diperbaiki.

3. Menentukan Kebutuhan Pembelajaran

Pendidik dapat memahami kebutuhan dan kemampuan siswa, sehingga strategi
pengajaran dapat disesuaikan.

4. Tidak Menentukan Nilai Akhir

Meskipun memberikan informasi tentang pencapaian siswa, evaluasi formatif tidak
digunakan untuk memberikan nilai resmi atau penilaian akhir.

Ø Contoh Metode Evaluasi Formatif

❖ Kuis Harian

Kuiz singkat setelah pembelajaran untuk mengukur pemahaman siswa terhadap
materi yang baru diajarkan.

❖ Tugas Kecil

Tugas yang diberikan untuk menguji keterampilan tertentu yang telah dipelajari.

❖ Observasi Kelas



Pendidik mengamati interaksi dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran untuk
menilai keterlibatan dan pemahaman.

❖ Diskusi Kelas

Pertanyaan terbuka yang mendorong siswa untuk berdiskusi dan berbagi pemikiran,
memungkinkan pendidik untuk menilai pemahaman mereka.

Ø Manfaat Evaluasi Formatif

1. Meningkatkan Pembelajaran

Umpan balik yang diperoleh membantu siswa memperbaiki pemahaman dan
keterampilan yang diperlukan untuk kemajuan mereka.

2. Menyesuaikan Pengajaran

Pendidik dapat menyesuaikan pendekatan pengajaran berdasarkan hasil evaluasi
formatif untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar.

3. Mendorong Keterlibatan Siswa

Dengan mendapatkan umpan balik langsung, siswa merasa lebih terlibat dalam proses
belajar dan dapat melihat kemajuan mereka.

Ø Kesimpulan

Evaluasi formatif adalah alat penting dalam pendidikan yang memungkinkan pendidik
untuk memantau kemajuan siswa dan menyesuaikan pengajaran agar lebih efektif.
Dengan pendekatan ini, siswa memiliki kesempatan untuk memperbaiki diri sebelum
menghadapi evaluasi akhir. (Black, 1998)

· Evaluasi Sumatif adalah jenis evaluasi yang dilakukan pada akhir sebuah program,
pembelajaran, atau periode tertentu dengan tujuan untuk menilai hasil atau capaian
yang telah dicapai. Evaluasi ini umumnya digunakan untuk menentukan seberapa
efektif suatu program, kurikulum, atau strategi pengajaran. Hasil dari evaluasi sumatif
sering digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, seperti kelulusan siswa,
penilaian kinerja guru, atau evaluasi keberhasilan program.

Ø Ciri-ciri Evaluasi Sumatif

1. Dilakukan di akhir periode

Evaluasi ini dilakukan setelah suatu program atau kegiatan selesai.

2. Bertujuan untuk menilai hasil

Fokus utamanya adalah pada hasil akhir, bukan proses.

3. Menggunakan tes atau instrumen formal

Biasanya menggunakan instrumen seperti tes, ujian akhir, laporan, atau produk yang
telah dihasilkan selama program.

4. Bersifat sumatif atau kumulatif



Mengumpulkan informasi yang merepresentasikan pencapaian
selama keseluruhan periode.

5. Hasilnya biasanya berupa angka atau nilai

Seperti nilai ujian atau hasil kuantitatif lain yang mudah diukur dan dibandingkan.

Ø Manfaat Evaluasi Sumatif

1. Mengukur keberhasilan program

Dapat mengetahui apakah tujuan pembelajaran atau program sudah tercapai.

2. Memberikan feedback kepada peserta

Peserta (siswa, misalnya) dapat mengetahui sejauh mana mereka menguasai materi.

3. Mendukung pengambilan keputusan

Hasil evaluasi digunakan untuk mengambil keputusan, seperti kelulusan atau
perbaikan kurikulum.

4. Mendorong akuntabilitas

Dengan adanya evaluasi sumatif, pihak-pihak yang terlibat, seperti pengajar atau
institusi, dapat dievaluasi kinerjanya.

5. Bahan untuk evaluasi lanjutan

Hasil evaluasi sumatif sering menjadi dasar untuk evaluasi formasi atau refleksi
program di masa mendatang. (Arikunto, 2010)

· Evaluasi Diagnostik adalah jenis evaluasi yang dilakukan untuk mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, kebutuhan, dan masalah peserta didik sebelum proses
pembelajaran dimulai. Tujuan utama dari evaluasi ini adalah untuk mendeteksi
masalah atau kesulitan yang mungkin dihadapi oleh peserta didik sehingga pengajar
dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat.

Ø Metode Evaluasi Diagnostik

1. Tes Pra-Pembelajaran

Digunakan untuk mengetahui pengetahuan awal atau pemahaman dasar siswa terkait
materi yang akan diajarkan.

2. Observasi

Guru mengamati perilaku dan kinerja siswa untuk mengidentifikasi kesulitan.

3. Wawancara

Guru atau konselor dapat melakukan wawancara untuk memahami latar belakang,
minat, atau hambatan siswa.

4. Kuesioner



Penggunaan kuesioner untuk mengeksplorasi perasaan atau persepsi siswa terhadap
materi pelajaran atau gaya belajar mereka.

5. Analisis Tugas atau Portofolio

Menganalisis pekerjaan siswa sebelumnya untuk melihat kelemahan dalam
keterampilan tertentu.

Ø Ciri-ciri Evaluasi Diagnostik

1. Dilakukan di awal pembelajaran

Evaluasi ini dilakukan sebelum pengajaran formal dimulai, untuk memberikan
gambaran awal.

2. Bertujuan untuk menemukan masalah

Fokus utamanya adalah mendeteksi kesulitan atau hambatan yang mungkin dihadapi
oleh peserta didik.

3. Bersifat kualitatif dan kuantitatif

Dapat menggunakan data kuantitatif (seperti tes) dan kualitatif (seperti observasi).

4. Berpusat pada peserta didik

Fokus pada kebutuhan individu peserta didik, bukan pada hasil keseluruhan
kelompok.

5. Fleksibel

Metode dan instrumen yang digunakan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
konteks peserta didik.

Ø Manfaat Evaluasi Diagnostik

1. Mengetahui kesiapan belajar siswa

Memastikan bahwa siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar yang
dibutuhkan untuk mengikuti pelajaran.

2. Membantu merancang strategi pembelajaran

Guru dapat menyesuaikan metode dan bahan ajar berdasarkan hasil evaluasi
diagnostik.

3. Mengidentifikasi kebutuhan khusus

Evaluasi ini dapat mengungkap siswa yang memerlukan bantuan tambahan, seperti
program remedial atau pendampingan khusus.

4. Mencegah masalah selama pembelajaran

Dengan mengetahui masalah sejak awal, guru dapat menghindari kesulitan belajar
yang mungkin muncul di tengah proses pembelajaran.

5. Meningkatkan efektivitas pembelajaran



Karena materi dan metode disesuaikan dengan kebutuhan siswa, proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan efisien. (Sudijono, 2011)

· Evaluasi Kriteria dan Evaluasi Normatif adalah dua pendekatan berbeda dalam
menilai hasil belajar atau kinerja seseorang.

Ø Evaluasi Kriteria (Criterion-Referenced Evaluation)

Evaluasi ini dilakukan dengan membandingkan hasil atau performa peserta didik
terhadap standar atau kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Tujuannya adalah
untuk menilai sejauh mana peserta didik mencapai tujuan pembelajaran atau kriteria
yang sudah ditetapkan.

v Metode Evaluasi Kriteria

1. Tes Berbasis Standar

Menggunakan tes yang sudah disesuaikan dengan standar tertentu yang harus dicapai
oleh peserta didik.

2. Portofolio

Mengumpulkan hasil karya atau tugas untuk dibandingkan dengan kriteria yang telah
ditetapkan.

3. Observasi Terstruktur

Pengajar mengamati dan menilai perilaku atau kinerja siswa sesuai dengan kriteria
tertentu.

v Ciri-ciri Evaluasi Kriteria

1. Berbasis pada tujuan atau standar

Evaluasi ini menilai apakah peserta didik telah mencapai standar yang ditetapkan.

2. Individu dinilai secara terpisah

Setiap peserta didik dinilai berdasarkan kemampuannya sendiri, bukan dibandingkan
dengan siswa lain.

3. Bersifat mutlak

Ada batas yang jelas mengenai apa yang dianggap lulus atau tidak lulus berdasarkan
kriteria.

4. Bisa digunakan kapan saja

Evaluasi dapat dilakukan di awal, tengah, atau akhir program untuk menilai capaian
belajar.

v Manfaat Evaluasi Kriteria



1. Mendorong pembelajaran yang terarah

Membantu peserta didik memahami standar yang harus dicapai dan berfokus pada
tujuan pembelajaran.

2. Mengukur pencapaian spesifik

Guru dapat mengetahui dengan jelas apakah tujuan pembelajaran telah tercapai.

3. Memberikan feedback yang jelas

Guru dapat memberikan umpan balik langsung terkait kriteria yang sudah atau belum
dipenuhi.

4. Dapat digunakan untuk penilaian formatif dan sumatif

Bisa digunakan untuk penilaian berkelanjutan atau penilaian akhir.

Ø Evaluasi Normatif (Norm-Referenced Evaluation)

Evaluasi ini membandingkan hasil atau kinerja seseorang dengan kelompok lainnya.
Tujuan utama evaluasi ini adalah untuk menentukan posisi relatif seseorang dalam
suatu kelompok, bukan untuk menilai apakah tujuan tertentu telah tercapai.

v Metode Evaluasi Normatif

1. Tes Standar

Menggunakan tes yang diberikan kepada kelompok besar, di mana hasil setiap peserta
akan dibandingkan dengan peserta lainnya.

2. Peringkat Kelas

Penggunaan peringkat atau ranking dalam kelompok besar berdasarkan hasil ujian.

3. Distribusi Normal

Nilai siswa disusun dalam kurva distribusi normal, yang menunjukkan siapa yang
berada di atas atau di bawah rata-rata.

v Ciri-ciri Evaluasi Normatif

1. Berbasis pada perbandingan antar individu

Setiap individu dinilai berdasarkan posisinya dalam kelompok, bukan berdasarkan
standar tertentu.

2. Tidak ada kriteria mutlak

Seseorang dianggap "baik" atau "kurang" berdasarkan posisi relatifnya dalam
distribusi nilai.

3. Sifatnya kompetitif

Mendorong persaingan antar individu untuk memperoleh nilai tertinggi.



4. Digunakan dalam konteks seleksi

Umumnya digunakan untuk seleksi atau penempatan, seperti dalam ujian masuk atau
seleksi pekerjaan.

v Manfaat Evaluasi Normatif

1. Menilai posisi relatif

Berguna untuk mengetahui posisi seseorang dalam konteks kelompok besar.

2. Digunakan untuk seleksi

Cocok untuk situasi di mana hanya sejumlah peserta yang dapat diterima atau dipilih,
seperti ujian masuk universitas.

3. Mendorong motivasi berprestasi

Sistem peringkat dapat mendorong siswa untuk berkompetisi dan meraih nilai terbaik.

4. Mengukur variasi dalam kelompok

Dapat memberikan gambaran tentang variasi kemampuan dalam suatu populasi.
(Nitko, 2001)

· Evaluasi Diri adalah proses di mana seseorang atau suatu organisasi melakukan
penilaian terhadap dirinya sendiri untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,
pencapaian, dan area yang perlu ditingkatkan. Dalam konteks pendidikan atau
pengembangan pribadi, evaluasi diri sering digunakan untuk mendorong refleksi yang
mendalam dan kesadaran terhadap proses belajar atau kinerja seseorang.

Ø Proses Evaluasi Diri

1. Refleksi

Individu atau organisasi merefleksikan pengalaman, kinerja, atau proses yang telah
dilakukan. Dalam pendidikan, ini melibatkan siswa atau guru yang meninjau proses
pembelajaran atau hasil belajar.

2. Pengumpulan Data

Mengumpulkan informasi yang relevan tentang diri atau kinerja, seperti hasil kerja,
umpan balik dari orang lain, atau catatan kemajuan.

3. Analisis

Menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan, serta mencari pola yang menunjukkan potensi perbaikan.

4. Menyusun Rencana Perbaikan



Berdasarkan analisis, menyusun strategi atau rencana untuk mengatasi kelemahan dan
memanfaatkan kekuatan untuk perbaikan di masa depan.

5. Tindak Lanjut

Menerapkan rencana yang sudah disusun dan melakukan evaluasi lanjutan untuk
menilai perkembangan setelah perubahan.

Ø Ciri-ciri Evaluasi Diri

1. Bersifat personal atau internal

Evaluasi dilakukan oleh individu atau organisasi itu sendiri, tanpa intervensi pihak
luar.

2. Berbasis refleksi

Memerlukan kemampuan untuk merefleksikan pengalaman, kinerja, dan hasil secara
jujur dan terbuka.

3. Berfokus pada perbaikan

Tujuan utamanya adalah untuk memahami area yang perlu diperbaiki, bukan untuk
menghakimi.

4. Subjektif, namun bisa menjadi obyektif

Meskipun proses ini subjektif, penggunaan data yang valid dan analisis yang baik bisa
menghasilkan penilaian yang obyektif.

5. Bersifat berkelanjutan

Evaluasi diri tidak hanya dilakukan sekali, tetapi sebaiknya menjadi proses yang
berkelanjutan.

Ø Manfaat Evaluasi Diri

1. Meningkatkan kesadaran diri

Membantu individu atau organisasi memahami kekuatan dan kelemahan mereka
dengan lebih baik.

2. Mendorong pertumbuhan dan perbaikan

Memberikan dasar untuk menyusun rencana perbaikan dan pertumbuhan, baik dalam
konteks akademis maupun profesional.

3. Mengembangkan tanggung jawab pribadi

Individu menjadi lebih bertanggung jawab atas proses belajar dan kinerjanya, karena
mereka yang menilai dan merencanakan perbaikannya.

4. Meningkatkan kemandirian



Membantu individu atau organisasi untuk menjadi lebih mandiri dalam mengelola
perkembangan mereka tanpa harus bergantung pada evaluasi eksternal.

5. Memfasilitasi perencanaan yang lebih baik

Dengan memahami area yang perlu perbaikan, individu atau organisasi dapat
menyusun rencana jangka panjang yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan.
(Brookhart, 2013)

3. Pertimbangan dalam Pemilihan Jenis Evaluasi penting untuk memastikan
bahwa evaluasi yang digunakan sesuai dengan tujuan, konteks, dan kebutuhan
program atau kegiatan pendidikan. Pemilihan jenis evaluasi harus dilakukan dengan
hati-hati agar hasil evaluasi dapat memberikan gambaran yang akurat tentang kinerja
atau capaian belajar. Ada beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam memilih
jenis evaluasi yang tepat.

· Pertimbangan dalam Pemilihan Jenis Evaluasi

1. Tujuan Evaluasi

Pertimbangan utama adalah tujuan dari evaluasi tersebut. Evaluasi bisa dilakukan
untuk berbagai tujuan, seperti:

� Evaluasi formatif

Untuk memberikan umpan balik selama proses pembelajaran, dengan tujuan
memperbaiki proses belajar sebelum mencapai hasil akhir.

� Evaluasi sumatif

Untuk menilai hasil akhir dari sebuah proses atau program setelah periode
pembelajaran selesai.

� Evaluasi diagnostik

Untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan kebutuhan peserta didik sebelum
memulai proses pembelajaran.

� Evaluasi kriteria atau normatif

Apakah ingin menilai siswa berdasarkan kriteria tertentu (evaluasi kriteria) atau
dibandingkan dengan kelompok lain (evaluasi normatif).

2. Karakteristik Peserta Didik

Sifat dan karakteristik peserta didik, seperti kemampuan awal, tingkat pemahaman,
atau gaya belajar, harus dipertimbangkan. Misalnya, evaluasi diagnostik cocok
digunakan untuk mengetahui kelemahan siswa sebelum proses pembelajaran dimulai.

3. Ketersediaan Instrumen



Pemilihan jenis evaluasi juga tergantung pada instrumen yang tersedia. Jika tersedia
tes tertulis yang dapat diandalkan, maka evaluasi sumatif atau normatif dapat
dilakukan. Namun, jika perlu evaluasi proses belajar yang lebih mendalam, instrumen
seperti observasi atau portofolio lebih sesuai.

4. Waktu dan Sumber Daya

Waktu yang tersedia untuk melakukan evaluasi, serta sumber daya seperti tenaga
pengajar, alat evaluasi, dan teknologi, harus dipertimbangkan. Misalnya, evaluasi
formatif mungkin memerlukan lebih banyak waktu untuk umpan balik yang
berkelanjutan, sementara evaluasi sumatif lebih singkat namun intensif pada akhir
periode.

5. Tingkat Akurasi dan Validitas

Pertimbangkan apakah metode evaluasi yang dipilih memberikan hasil yang valid dan
akurat. Evaluasi kriteria lebih baik untuk mengukur pencapaian spesifik, sedangkan
evaluasi normatif mungkin kurang tepat jika tujuannya adalah untuk menilai hasil
individu berdasarkan standar yang jelas.

6. Tujuan Jangka Panjang

Jika tujuan evaluasi adalah untuk perbaikan jangka panjang, seperti memperbaiki
metode pengajaran atau kurikulum, evaluasi formatif atau evaluasi diri bisa lebih tepat
karena sifatnya yang reflektif dan mendorong perbaikan terusmenerus.

7. Konteks Pendidikan

Konteks lingkungan tempat evaluasi dilakukan juga penting. Apakah evaluasi
dilakukan di sekolah, universitas, atau tempat kerja akan memengaruhi jenis evaluasi
yang dipilih. Evaluasi formatif mungkin lebih berguna dalam pembelajaran yang
berkelanjutan, sedangkan evaluasi sumatif cocok untuk program yang memiliki akhir
yang jelas. (Arikunto, 2010)

B. Proses evaluasi pendidikan

Evaluasi pendidikan adalah proses sistematis untuk mengukur efektivitas proses
pembelajaran, program pendidikan, atau pencapaian siswa dalam suatu sistem
pendidikan. Evaluasi ini bertujuan untuk memahami seberapa baik tujuan pendidikan
tercapai dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Menurut Arikunto
(2009), proses evaluasi pendidikan melibatkan beberapa tahapan utama:

1. Menetapkan Tujuan Evaluasi

Evaluasi dimulai dengan menetapkan apa yang ingin diukur. Tujuan evaluasi dapat
mencakup penilaian terhadap prestasi siswa, kualitas pengajaran, atau efektivitas
program pendidikan.

2. Menyusun Instrumen Evaluasi



Instrumen evaluasi harus valid dan reliabel untuk mengukur aspek yang ditetapkan
dalam tujuan. Instrumen ini dapat berupa tes, kuis, kuesioner, atau observasi.

3. Mengumpulkan Data

Data dikumpulkan menggunakan instrumen yang telah disiapkan. Proses ini
mencakup pelaksanaan tes atau observasi di kelas untuk mendapatkan informasi yang
diperlukan.

4. Menganalisis Data

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis untuk menentukan tingkat pencapaian
tujuan. Analisis ini dapat melibatkan metode statistik atau interpretasi kualitatif
tergantung pada jenis data yang diperoleh.

5. Menyimpulkan Hasil

Hasil evaluasi diringkas dan diinterpretasikan untuk menentukan apakah tujuan
pendidikan telah tercapai dan untuk memahami aspek mana yang memerlukan
intervensi.

6. Tindak Lanjut

Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk membuat keputusan mengenai
pengembangan kurikulum, perbaikan metode pengajaran, atau kebutuhan pelatihan
lebih lanjut bagi guru.

Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa proses pendidikan berjalan sesuai
dengan tujuan yang diharapkan dan dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara
berkelanjutan. (Arikunto, 2010)

· Berikut adalah langkah-langkah dalam evaluasi pendidikan

1. Menentukan Tujuan Evaluasi

Langkah pertama adalah mengidentifikasi tujuan yang ingin dicapai melalui evaluasi.
Tujuan ini harus jelas dan spesifik agar dapat menjadi pedoman dalam proses
evaluasi.

2. Menyusun Kriteria dan Indikator

Setelah tujuan ditetapkan, kriteria dan indikator yang akan digunakan untuk menilai
pencapaian tujuan harus disusun. Indikator ini harus terukur dan relevan.

3. Mengembangkan Instrumen Evaluasi

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data harus dikembangkan. Ini bisa
berupa tes, kuesioner, observasi, atau alat penilaian lainnya yang sesuai.

4. Mengumpulkan Data



Langkah ini melibatkan pelaksanaan instrumen evaluasi di lapangan. Data
dikumpulkan dari siswa, guru, atau lingkungan pendidikan lainnya.

5. Menganalisis Data

Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk melihat seberapa baik pencapaian
tujuan evaluasi. Analisis ini bisa menggunakan metode statistik atau analisis
kualitatif, tergantung pada jenis data yang diperoleh.

6. Menyimpulkan Hasil

Setelah menganalisis data, hasil evaluasi diringkas untuk memberikan gambaran
umum tentang pencapaian dan efektivitas program pendidikan.

7. Membuat Rekomendasi

Berdasarkan hasil evaluasi, rekomendasi untuk perbaikan atau pengembangan lebih
lanjut disusun. Ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di masa depan.

8. Tindak Lanjut

Langkah terakhir adalah melaksanakan tindak lanjut dari rekomendasi yang telah
dibuat, yang bisa meliputi revisi kurikulum, peningkatan metode pengajaran, atau
pelatihan untuk guru. (Nurgiantoro, 2012)

KESIMPULAN

Evaluasi pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Dalam makalah ini, telah diidentifikasi berbagai jenis evaluasi, yaitu
evaluasi diagnostik, formatif, sumatif, kriteria, dan normatif. Masing-masing jenis
evaluasi memiliki fungsi dan tujuan yang berbeda, namun semuanya bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa.

1. Evaluasi Diagnostik memberikan informasi awal mengenai kemampuan siswa,
sehingga

pendidik dapat menyesuaikan metode pengajaran yang sesuai.

2. Evaluasi Formatif

berfungsi sebagai umpan balik yang membantu siswa memahami kemajuan mereka
selama proses pembelajaran, sehingga mereka dapat melakukan perbaikan secara
real-time.

3. Evaluasi Sumatif menilai pencapaian siswa di akhir suatu periode
pembelajaran, memberikan gambaran keseluruhan tentang efektivitas
pengajaran dan pencapaian siswa.

4. Evaluasi Kriteria dan Normatif masing-masing memberikan penilaian
berdasarkan standar tertentu dan membandingkan hasil siswa dengan



kelompok lain, membantu pendidik untuk memahami posisi relatif siswa
dalam konteks yang lebih luas.

Proses evaluasi pendidikan meliputi perencanaan, pengumpulan data, analisis,
interpretasi hasil, dan tindak lanjut. Setiap langkah dalam proses ini sangat penting
untuk memastikan bahwa evaluasi dilakukan secara menyeluruh dan objektif. Melalui
refleksi yang berkelanjutan, pendidik dapat merancang strategi pembelajaran yang
lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan siswa.

Dengan demikian, penerapan jenis dan proses evaluasi yang tepat akan sangat
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi
pendidik untuk terus mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam
bidang evaluasi, serta memanfaatkan teknologi dan metode terbaru untuk mendukung
proses evaluasi. Hasil evaluasi yang baik bukan hanya mencerminkan kemampuan
akademik siswa, tetapi juga memfasilitasi pengembangan keterampilan, sikap, dan
nilai-nilai yang diperlukan untuk kesuksesan di masa depan.
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